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ABSTRAK

Aris Suhendar, Hubungan Antara Self-Efficacy dan Sikap Pembelajaran Matematika Dalam
Kondisi New Normal terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMK Negeri 12 Kabupaten Tangerang.
Tesis. Jakarta: Program Studi pendidikan Matematika Sekolah Pascasarjana UHAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Self-Efficacy dan Sikap
Pembelajaran Matematika Dalam Kondisi New Normal terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMK
Negeri 12 Kabupaten Tangerang. Metode yang dilakukan adalah menggunakan metode survei
dengan menggunakan Google Formulir, penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 12 Kabupaten
Tangerang dan sampel yang diambil sebanyak 95 siswa. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah random sampling.. Instrumen penelitian berupa tes dan kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan hasil hipotesis pertama tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara self-efficacy terhadap hasil belajar, yang ditunjukan dengan besarnya hasil koefisien
korelasi antara self-efficacy terhadap hasil belajar siswa diperoleh signifikansi 0,362 lebih besar
dari « = 0,05 atau 0,362 > 0,05, berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-
efficacy terhadap hasil belajar siswa. Besarnya koefisien korelasi 0,095, yang berarti memiliki
derajat hubungan yang sangat rendah. Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara self-efficacy terhadap hasil belajar yang memiliki besar hubungan sangat
rendah dan arah hubungan yang positif. Hipotesis kedua tidak terdapat hubungan yang
signfikikan antara sikap pembelajaran matematika dalam kondisi new normal terhadap hasil
belajar, yang ditunjukan dengan besarnya hasil koefisien korelasi antara sikap pembelajaran
matematika dalam kondisi new normal terhadap hasil belajar siswa diperoleh signifikansi 0,185
> 0,05, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap pembelajaran
matematika dalam kondisi new normal terhadap hasil belajar siswa. Besarnya koefisien korelasi
0,137 yang berarti memiliki derajat hubungan yang sangat rendah. Disimpulkan bahwa tidak
terdapat-hubungan yang signifikan antara sikap pembelajaran matematika dalam kondisi new
normal terhadap hasil belajar yang memiliki besar hubungan sangat rendah dan arah hubungan
yang negatif. Hipotesis ketiga terdapat hubungan secara bersama-sama antara self- efficacy dan
sikap pembelajaran matematika dalam kondisi new normal terhadap hasil belajar, yang
ditunjukan dengan besarnya hasil sig. F change 0,033 < 0,05, yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan secara bersama-sama antara self- efficacy dan sikap pembelajaran matematika
dalam kondisi new normal terhadap hasil belajar. Nilai koefisien korelasi ganda sebesar 0,268
menunjukan bahwa hubungan-secara bersama mempunyai derajat hubungan-yang rendah.
Besarnya nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,072 artinya 7,2% hasil
belajar matematika siswa dapat diprediksi berdasarkan dan self-efficacy dan sikap pembelajaran
matematika dalam kondisi new normal. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara self-efficacy dan sikap pembelajaran matematika dalam kondisi new normal terhadap
hasil belajar yang memiliki besar hubungan rendah dan arah hubungan yang positif.

Kata Kunci: self-efficacy, sikap pembelajaran matematika dalam kondisi new normal,
hasil belajar matematika siswa.
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ABSTRACT

Aris Suhendar, The Relationship Between Self-Efficacy and Attitudes of Learning Mathematics
in New Normal Conditions with Student Learning Outcomes at SMK Negeri 12 Tangerang
Regency. Thesis. Jakartaz UHAMKA Postgraduate School Mathematics Education Study
Program, 2020.

This study aims to determine the relationship between self-efficacy and mathematics learning
attitudes in new normal conditions with student learning outcomes at SMK Negeri 12
Tangerang Regency. The method used .is a survey method using Google Forms, this research
was conducted at SMK Negeri 12 Tangerang-Regency and a sample of 95 students was taken.
The sampling technique used in this study was random sampling. The research instruments were
tests and questionnaires. The results showed the results of the first hypothesis there was no
significant relationship between self-efficacy and learning outcomes, which was indicated by
the magnitude of the results of the correlation coefficient between self-efficacy and student
learning outcomes, a significance of 0.362 was greater than o = 0.05 or 0.362> 0, 05, it means
that there is no significant relationship between self-efficacy and student learning outcomes.
The coefficient of relationship is 0.095, which means that it has a very low degree of
relationship. It can be concluded that there is no significant relationship between self-efficacy
and learning outcomes which has a very low relationship and positive direction. The second
hypothesis there is no significant relationship between the attitude of learning mathematics in
new normal conditions with learning outcomes, which is indicated by the magnitude of the
results of the correlation coefficient between mathematics learning attitudes in new normal
conditions and student learning outcomes obtained a significance of 0.185> 0.05, which means
there is no a significant relationship between the attitude of learning mathematics in new normal
conditions with student learning outcomes. The coefficient of relationship is 0.137 which means
that it has a very low degree of relationship. It is concluded that there is no significant
relationship between the attitude of learning mathematics in the new normal condition with
learning outcomes which have a very low relationship and negative direction. The third
hypothesis is that there is a joint relationship between self-efficacy and mathematics learning
attitudes in new normal conditions with learning outcomes, which is indicated by the size of the
sig. F change 0.033 <0.05, which means that there is a significant relationship jointly between
self-efficacy and mathematics learning attitudes in new normal conditions with learning
outcomes. The multiple correlation coefficient value of 0.268 indicates that the relationship
together has a low degree of relationship. The value of the coefficient of determination obtained
is 0.072, meaning that 7.2% of students' mathematics learning outcomes can be predicted based
on self-efficacy and mathematics learning attitudes in new normal conditions. It is concluded
that there is a significant relationship between self-efficacy and the attitude of learning
mathematics in the new normal condition with learning outcomes that have a low correlation
and positive direction.

Keywords: self-efficacy, mathematics learning attitudes in new normal conditions, student
mathematics learning outcomes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu ada dalam setiap jenjang
pendidikan, baik Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah
Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan. Dengan melihat mata pelajaran matematika
yang ada di setiap jenjang pendidikan, matematika memiliki peran yang sangat
penting dalam mengasah kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu
permasalahan di masa mendatang dalam kehidupan sehari-hari, hal ini didukung
oleh pernyataan sutiarso (2009) ’matematika diajarkan karena memiliki peran yang
besar dalam kehidupan siswa kelak”. Hal yang sama pun di ungkapkan oleh
Suherman (Jemudin, 2019) ”Matematika menempati_posisi paling penting dalam
kurikulum pendidikan nasional, matematika juga berperan sebagai ilmu
pengetahuan yang ' tujuannya mencakup seluruh pengembangan potensi yang
dimiliki siswa secara menyeluruh dan seimbang”. Namun, matematika dianggap
pelajaran yang sulit dibandingkan mata pelajaran yang lainnya, banyak siswa yang
menganggap matematika pelajaran yang sulit dan mempunyai kesan yang buruk,
sama hal yang diungkapkan Nani (2017) “Siswa yang menganggap matematika
sebagai pelajaran yang relatif sulit dan membentuk kesan dan pengalaman secara
negatif terhadap matematika”. Dengan melihat mata pelajaran matematika yang ada
di setiap jenjang pendidikan, setiap konsep atau materi yang ada dalam mata

pelajaran matematika perlu untuk dikuasai, hal ini diperlukan sebagai dasar atau

1
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jembatan untuk memahami pada materi selanjutnya, untuk melihat pemahaman
siswa pada mata pelajaran matematika adalah dengan hasil belajar. Sampai saat ini,
hasil belajar matematika masih seringkali tergolong masih rendah, hal ini selaras
dengan pernyataan (Usdiyana, 2009) “ hasil belajar matematika siswa sampai saat
ini masih menjadi suatu permasalahan yang sering dikumandangkan baik oleh
orang tua siswa maupun oleh para pakar pendidikan matematika sendiri”.
Self-Efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan diri individu dalam
menyelesaiakan suatu permasalahan tertentu, dan Self-Efficacy merupakan salah satu
aspek afektif yang perlu ditingkatkan agar meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar, baik berkomunikasi dengan teman-teman di kelas
maupun dalam mengkomunikasikan hasil kerja individu maupun keolompok. Self-
Efficacy dapat membantu siswa mengatur dan dalam mengahadapi berbagai
permasalahan, situasi dengan tingkat kesulitan tertentu dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hal ini didukung oleh pernyataan Bandura (Rustika, 2012) “hasil postitif
matematika dan kemahiran menulis dipengaruhi oleh peran besar self efikasi”. Oleh
karena itu, semakin baik Self-Efficacy siswa maka semakin percaya diri untuk
menghadapi berbagai permasalahan dan sebaliknya semakin rendah Self-Efficacy siswa
maka semakin kurang percaya diri untuk menghadapi berbagai permasalahan dalam
mengikuti pembelajaran agar hasil dalam pembelajaran lebih baik. Kaitan self-
efficacy menurut Bandura (Fitriani, 2017, h. 150) “siswa yang memiliki self-
efficacy tinggi cenderung lebih mudah berpartisipasi dalam memberikan ide-ide,
aktif, bekerja keras menunjukan minat belajar yang besar sehingga termotivasi
dalam belajar dan mencegah hambatan yang mungkin timbul dalam motivasi

belajarnya”.
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Diakhir tahun 2019 terdapat kejadian luar biasa yang di alami cina, sebuah
wabah melanda China yang bisa disebut Virus Corona (Covid-19) yang
menyebabkan banyaknya warga China terjangkit virus tersebut, penyebaran virus
Corona (Covid-19) pun sampai ke tanah air. Melalui Surat Edaran Mendikbud RI
No 3 Tahun 2020 tentang -Pencegahan COVID-19 pada satuan Pendidikan,
sehingga pemerintah melakukan antisipasi dengan cara merubah kegiatan belajar
mengajar di sekolah menjadi kegiatan pembelajaran di rumah masing-masing.
Salah satu upaya yang dilakukan sekolah agar kegiatan belajar mengajar tetap
berjalan adalah dengan menggunakan metode pembelajaran daring. Pembelajaran
daring merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan sekolah untuk tetap
melakukan kegiatan belajar mengajar tanpa harus peserta didik dan guru untuk
datang ke Sekolah. Pembelajaran daring dapat dilakukan di mana pun dan kapan
pun. Berjalan beberapa bulan, di pertengahan bulan Mei menerapkan kenormalan
baru dalam aktivitas masyarakat atau new normal, kenormalan baru atau new
normal adalah penyesuaian perilaku masyarakat untuk kembali beraktivitas normal
dengan tetap mengedepankan protokol kesehatan.

Sikap merupakan kebiasaan atau perilaku seseorang dalam keseharian dalam
merespon permasalahan, kegiatan maupun interaksi dengan seseorang, sikap salah
satu aspek afektif yang perlu diperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar, sikap
positif diperlukan agar siswa selalu senang, mendukung, merespon dengan baik
dalam membangun kepercayaan dalam keterlibatan kegiatan dalam belajar
mengajar, sikap dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung siswa

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, dimana jika siswa cenderung tidak
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mendukung atau merespon dengan baik hal ini dapat berdampak pada hasil belajar
matematika, dalam penelitian Owens dalam penelitian (Sumantri dkk, 2014, h. 9)
“Sikap siswa berkaitan dengan hasil belajar matematika menjadi faktor penting
pencapaian dengan hasil belajar”. Sikap positif pembelajaran dalam kondisi new
normal diperlukan agar siswa menerima stimulus yang diberikan, menunjukan
kesenangan dalam pembelajaran, merespon stimulus yang diberikan, menunjukan
kesungguhan dalam belajar, mengharagai stimulus yang diberikan dan bertanggung
jawab terhadap apa yang dikerjakan agar hasil belajar sesuai dengan yang
diharapkan.

Dengan melihat latar belakang masalah maka timbul rasa ingin tahu
mengenai hubungan antara self-efficacy dan sikap pembelajaran dalam kondisi new

normal terhadap hasil belajar matematika siswa.

B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka didapatkan identifikasi

masalah sebagai berikut:

a. Apakah Kkaitan-kaitan self-efficacy memiliki hubungan dengan hasil
belajar?

b. Apakah kaitan-kaitan sikap pembelajaran matematika dalam kondisi new
normal memiliki hubungan dengan hasil belajar?

c. Apakah self-efficacy dapat membantu dalam proses pembelajaran

matematika dalam kondisi new normal?
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d. Apakah sikap positif dalam kondisi new normal dapat membantu dalam
proses pembelajaran matematika?
e. Apakah self-efficacy dan sikap positif dalam kondisi new normal dapat

membantu dalam proses pembelajaran matematika?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan - identifikasi masalah di atas, penelitian ini terbatas pada
“Hubungan antara self-efficacy dan sikap pembelajaran dalam kondisi new normal
terhadap hasil belajar matematika siswa’. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri
12 Kabupaten Tangerang dengan waktu penelitian semester ganjil Tahun Pelajaran

2020/2021.

D. Rumusan Masalah
Penelitian ini_masalah yang akan dikaji dan dicari penyelesaiannya adalah

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara self-efficacy terhadap hasil belajar siswa?

2. Apakah terdapat hubungan antara sikap pembelajaran matematika dalam
kondisi new normal terhadap hasil belajar siswa?

3. Apakah terdapat hubungan antara hubungan antara self-efficacy dan sikap
pembelajaran matematika dalam kondisi new normal secara bersama-sama

terhadap hasil belajar siswa?
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E. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat :

1.

Sebagai jawaban rasa keingintahuan peneliti tentang hubungan antara self-
efficacy terhadap hasil belajar siswa.

Sebagai jawaban rasa keingintahuan peneliti tentang hubungan antara sikap
pembelajaran matematika = dalam kondisi new normal terhadap hasil belajar
siswa.

Sebagai jawaban rasa keingintahuan peneliti tentang hubungan antara self-
efficacy dan sikap pembelajaran matematika dalam kondisi new normal terhadap
hasil belajar siswa.

Sebagai jawaban rasa keingintahuan peneliti sebesar apa hubungan antara self-
efficacy terhadap hasil belajar siswa.

Sebagai jawaban rasa keingintahuan peneliti sebesar apa hubungan antara self-
efficacy terhadap hasil belajar siswa.

Sebagai jawaban rasa keingintahuan peneliti sebesar apa hubungan antara self-
efficacy dan sikap pembelajaran matematika dalam kondisi;new normal terhadap
hasil belajar siswa.

Menambah wawasan mengenai penelitian assosiatif.

Menambah pengetahuan dan wawasan self-efficacy dan sikap pembelajaran
matematika dalam kondisi new normal.

Sebagai informasi tentang penelitian dalam pendidikan matematika dalam

kondisi new normal di masa pandemi covid-19.
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10. Sebagai sumber referensi bagi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Prof.
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